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Tujuan penelitian Menganalisis Nilai Tambah Penggilingan  Padi  Di UD. 
Cahaya Indah Di Kabupaten Banyuwangi ini adalah: 
1. Mengetahui perkembangan produksi dan permintaan  beras yang di giling di 
UD. “Cahaya Indah” Banyuwangi 
2. Menghitung nilai tambah usaha penggilingan padi di UD. “Cahaya Indah” 
Banyuwangi. 
Dalam penelitian ini, penentuan daerah ditentukan secara sengaja yaitu di 
UD. “Cahaya Indah” Banyuwangi. Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa UD. 
“Cahaya Indah” adalah  industri penggilingan padi yang memiliki 25 orang 
pekerja dalam pengelolaan padi sehingga mendukung perusahaan tersebut 
menjadi salah satu usaha penggilingan padi terbesar di Kabupaten Banyuwangi. 
Untuk memperoleh data yang digunakan untuk penelitian ini meliputi data 
primer dan data sekunder. Data primer yang dikumpulkan meliputi mutu gabah  
yang digunakan, proses produksi penggilingan padi sampai dengan pemasaran, 
serta penghitungan nilai tambah. Sedangkan pengambilan data sekunder lebih 
pada dokumentasi atau arsip yang dikumpulkan dari pihak manajemen.. 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini baik data primer maupun data 
sekunder diolah dengan cara tabulasi dalam bentuk tabel dan kurva serta 
dianalisis  secara statistik dan diskriptif. Untuk menjawab tujuan dan menguji 
analisis maka digunakan data sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tujuan pertama dengan menggunakan analisis trend linier 
yaitu digunakan satu periode sekurang-kurangnya meliputi satu siklis, jika 
lebih dari satu siklis akan lebih baik, atau garis lurus, garis melengkung, dan 
tergantung bentuk yang sesuai dengan time series yang sedang diamati 
ditujukan oleh scatter diagram (Hayami et. all ,1987) 
2. Untuk mengetahui hasil dari tujuan yang kedua yaitu menggunakan metode 
analisis Incremental B/C rasio dan nilai tambah untuk mengetahui bagaimana 
keuntungan dalam menghasilkan industri beras, analisis ini adalah 
penambahan antara hasil yang diperoleh (keuntungan) dari Padi ke beras 
dengan biaya yang dilakukanagunan dan dengan prosedur sederhana. 
Realisasi dilakukan dengan cepat, dekat, tepat waktu dan jumlah sesuai 
kebutuhan, walaupun harus membayar dengan bunga yang lebih tinggi. 
Persamaan trend linier diketahui Y’ = 5950.041 + 153.724X untuk 
produksi padi di UD. ”Cahaya Indah artinya peningkatan produksi beras di UD. 
“Cahaya Indah” selama tahun 2004 - 2011 diketahui sebesar 153,724 ton per 
tahun dengan tingkat perkembangan 5950.041 ton per tahun atau terdapat 
kenaikan produksi selama 8 tahun. Sedangkan persamaan trend linier untuk 
permintaan beras di UD. “Cahaya Indah” adalah: Y’ = 5590.094 + 108.838X, 
artinya  adalah rata-rata peningkatan permintaan beras di UD. “Cahaya Indah” 
selama tahun 2004 - 2011 adalah sebesar 108.838 ton per tahun dengan tingkat 
perkembangan 5590.094 ton per tahun 
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1.1. Latar Belakang 
Sektor pertanian merupakan bagian terpenting dari perekonomian Negara 
Indonesia yang mampu menyumbang devisa di sektor riil. Hal tersebut di dukung 
dengan pembangunan pertanian yang sangat erat kaitannya untuk menunjang 
terwujudnya sistem pengolahan padi yang kokoh (Nainggolan, 2006). 
Masalah utama dalam penanganan pasca panen padi yang sering dialami oleh 
petani adalah tingginya kehilangan hasil selama pasca panen. Kegiatan pasca 
panen meliputi proses pemanenan padi, penyimpanan padi, pengeringan gabah, 
dan penggilingan gabah hingga menjadi beras. BPS (2008) menyebutkan 
kehilangan hasil panen dan pasca panen akibat dari ketidaksempurnaan 
penanganan pasca panen mencapai 20,51%, dimana kehilangan saat pemanenan 
9,52%, perontokan 4,78 %, pengeringan 2,13% dan penggilingan 2,19%. 
Besarnya kehilangan pasca panen terjadi kemungkinan dikarenakan sebagian 
besar petani masih menggunakan cara-cara tradisional atau meskipun sudah 
menggunakan peralatan mekanis tetapi proses penanganan pasca panennya masih 
belum baik dan benar. 
Pemerintah perlu lebih mengkampanyekan penanganan pasca panen yang 
baik, sampai usaha ini mendapat respon yang baik dari petani. Jika tingkat 
kehilangan panen bisa ditekan sampai minimal 0,5 sampai 1 persen untuk setiap 
kegiatan pasca panen dan secara bertahap dapat dikurangi sampai 3 sampai 5 
persen berarti total produksi padi yang bisa diselamatkan mencapai 1,59 sampai 
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2,65 juta ton gabah. Suatu jumlah yang sangat besar untuk mendukung 
mengamankan target produksi beras nasional setiap tahunnya (Purwanto, 2005). 
Penggilingan padi mempunyai peranan yang sangat vital dalam mengkonversi 
padi menjadi beras yang siap diolah untuk dikonsumsi maupun untuk disimpan 
sebagai cadangan makanan pokok. Dalam kaitan dengan proses penggilingan 
padi, karakteristik fisik padi sangat perlu diketahui karena proses penggilingan 
padi sebenarnya mengolah bentuk fisik dari butiran padi menjadi beras putih. 
Butiran padi yang memiliki bagian-bagian yang tidak dapat dimakan atau tidak 
enak dimakan, sehingga perlu dipisahkan. Selama proses penggilingan, bagian-
bagian tersebut dilepaskan sampai akhirnya didapatkan beras yang enak dimakan 
yang disebut dengan beras sosoh (beras putih).  
Bersama dengan sektor pertanian primer, sektor agroindustri dapat dijadikan 
sebagai sumber pendapatan sebagian besar penduduk Indonesia dan mengurangi 
angka kemiskinan. Ketangguhan industri yang berbasis pertanian telah terbukti 
pada masa krisis. Sektor agroindustri tidak banyak terpengaruh oleh krisis dan 
dengan cepat mengalami pemulihan. Pentingnya peran sektor agroindustri bukan 
hanya dilihat dari ketangguhannya dalam menghadapai krisis ekonomi namun 
juga memiliki keterkaitan yang kuat dengan sektor lain. Keterkaitan tersebut tidak 
hanya keterkaitan produk, tetapi juga melaui media keterkaitan lain, yaitu 
keterkaitan konsumsi, investasi dan tenaga kerja (Haggblade dkk., 2008). . 
Pengembangan sektor agroindustri, akan tercipta kesempatan kerja dan 
sumber pendapatan masyarakat, sehingga rumah tangga petani tidak hanya 
menggantungkan sumber penghidupan mereka pada sebidang tanah yang semakin 
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menyempit, namun secara luas mampu mendukung pertumbuhan produktivitas. 
Kesemua itu akan berdampak positif bagi pengurangan kemiskinan yang sebagian 
besar berada di sektor pertanian (Haggblade dkk., 2008).  
Peran sektor agroindustri dalam perekonomian nasional difokuskan pada nilai 
pengganda output, nilai tambah, tenaga kerja dan keterkaitan antar sektor serta 
perannya dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga. Apabila upah tenaga 
kerja diasumsikan merupakan suatu konstanta yang bersifat konstan dalam satu 
titik waktu, maka nilai tambah tenaga kerja dapat dijadikan sebagai stimulus 
penyerapan tenaga kerja nasional, sementara peran sektor agroindustri dalam 
meningkatkan pendapatan sektor lain dapat ditingkatkan melalui pengganda 
keterkaitan sektor, khususnya keterkaitan ke belakang (Haggblade dkk., 2008). 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
 Masalah agribisnis merupakan masalah yang terpenting dalam 
perkembangan ilmu pertanian. Dalam Agribisnis proses produksi dilakukan 
dengan tujuan menambah nilai ekonomi yang berimplikasi terhadap            
keuntungan petani. 
 Agribisnis di sini dimulai dari waktu panen  hingga pemasaran. Agribisnis 
beras yang ada di UD.Cahaya Indah dimulai dari gabah  hingga pemasaran beras. 
Setelah panen gabah kemudian diproses menjadi beras setelah itu dijual ke             
pasar lokal. 
 Nilai tambah yang dilakukan oleh UD.Cahaya Indaha di Kabupaten  
Banyuwangi adalah upaya yang dilakukan untuk menambah keuntungan. Cara 
yang mereka lakukan yaitu dari pengelolahan gabah menjadi beras, kemudian di 
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proses  Sehingga nilai jual beras semakin bertambah.Penambahan nilai bisa terjadi 
hanya khusus pada petani yang memiliki modal atau sarana pengolahan yang 
lengkap (petani besar). Untuk petani kecil penambahan nilai tersebut hanya bisa 
dilakukan melalui kerjasamanya dengan petani besar atau koperasi. 
 Dari uraian tersebut, dapat diringkas permasalahan yang perlu diteliti: 
1. Bagaimana perkembangan produksi dan permintaan beras giling di UD. 
“Cahaya Indah” Banyuwangi? 
2. Berapakah besarnya nilai tambah usaha penggilingan padi  di UD. “Cahaya 
Indah” Banyuwangi ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
        Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui perkembangan produksi dan permintaan  beras yang di giling di 
UD. “Cahaya Indah” Banyuwangi 
2. Menghitung nilai tambah usaha penggilingan padi di UD. “Cahaya Indah” 
Banyuwangi. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai tambahan informasi bagi 
peneliti dan petani untuk menjadikan suatu target yang lebih baik. 
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